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ESTIMASI FUNGSI KEUNTUNGAN UNTUK USAHA AYAM POTONG
DI KECAMATAN SURUH KABUPATEN SEMARANG
(The Estimation of Profit Function for Broiler Chicken Farming
in Sub District of Suruh-Semarang Regency)

G.Hartono 7 :
Fakultas Pertanian Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara harga DO'C., harga p:!(an, ahks;rnga a;:;;
obatan, upah tenaga kerja dan luas kandang dengan keuntungan. Metode penelm’an y;ng ;kgu;xo an ade oh
metode penelitian deskripsi, pengumpulan data dilakukan dengan .metode survei. Sel Iz:g o ;:mn iy
dipilih sebagai sampel penclitian diantara para peternak am ;?ototlg.dn Kacamatau. St;:;lh, upa L Semarang,
antara tanggal 14 Juli dan 15 Agustus 2903, Hasil pen?htlan ini menunjukkan hwa set:tar:Obam ot
terdapat hubungan antara berbagai variabe! yang meliputi flarga} POC, harga palfan, arg: (; avobea :,ﬁmgSi
tenaga kerja dan luas kandang dengan keuntungan, yang d‘lanahsns dengaxf regrex.bergan a. e st
keuntungan linier, dan secara individual masing-masing variabel mempunyai koefisien regresi : 3,788; -2,676;
1,343;-0,680; dan 6,847.

Kata kunci : fungsi keuntungan linier, harga input, ayam broiler
~ ABSTRACT

The objectives of this research were to study the relationship between DOC pric:;, \;oof chizl;;n u;:rgf;
i i icken coop with the profit. The descriptive method was u.
drug price, labor wage and wide chic| vns used In this
i thod. The 60 respondents were selec g
research, and the data were collected using survey met et ol 14% e A
i i i farming at Suruh Sub District, Semarang regency, be y, 1 ‘
population of broiler chicken  Su regency, L Jull, 7 and Avgst
i that there were relationship between i
15*% 2003. The results of this research indicated . . . pareoles
i i i d wide chicken coop with the profit gain
i ing DOC price, woof chicken price, drug price, labor wage‘an ‘ ' . :
:?sci:;;dtlhneg linear Srofit function model, and individually each variable having regression mﬁ'tcnents of 3.788;

-2.676; -1.343;-0.680; and 6.847.

Keywords : linear profit function, input price, broiler chicken
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PENDAHULUAN

Sumber protein hewani masyarakat Indone-
sia cukup beragam yang meliputi daging sapi, daging
kerbau, daging kamnbing, daging babi, susu, telur, ikan
dan daging ayam. Walaupun sumbernya beragam,

tetapi secara keseluruhan konsumusi protein asal

ternak masyarakat masih tergolong rendah. Sebagai
gambaran, tingkat konsumsi protein asal ternak per
kapita penduduk Indonesia pada tahun 1993 baru
sekitar 3,74 gram/kapita/hari. Jumiah tersebut jauli
lebih rendah bila dibandingkan dengan konsumsi
protein asal tcrnak masyarakat Singapura, Jepang
dan Amerika Serikat yang pada tahun 1987 masing-
masing telah mencapai 22,69 gram, 53,50 gram dan 73
gram/kapita/hari, Rendahnya konsumsi protein
masyarakat Indonesia ini sebagian disebabkan oleh
rendahnya pendapatan per kapita masyarakat dan
jumiah produksi sumber protein tersebut. Sebagai
contoh, untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging
sapi dan kerbau, hasil produksi dalani negeri belum
dapat mencukupinya. Tahun 1998 produksi daging
sapi dan kerbau baru mencapai 389 ribu ton,
sedangkan konsumsi dalam negeri telah mencapai 419
ribu ton. Kekurangannya diimpor dari luar negeri,
Menurut data statistik, konsumsi daging sapi dan
kerbau ini hanya 34,92 % dari seluruh konsumsi
daging. Hal-ini menggambarkan bahwa konsumsi
daging unggas terutama daging ayam potong
menempati proporsi yang cukup besar dari konsumsi
daging seluruhnya (Anonin, 2003).

Sejak krisis ekonomi melanda Indonesia, kurs
valuta asing meningkat tajam dan hingga kini nilai
kurs tersebut masih tetap tinggi, sehingga harga-
harga barang impor menjadi mahal termasuk daging
sapi dan kerbau. Hal ini merupakan peluang bagi
peternak ayam ras pedaging untuk mengembangkan
usahanya dalam rangka menyediakan daging
substitusi, Sementara itu permintaan ayam potong
dari luar negeri juga banyak seperti Cina, Hongkong,
Korea dan Jepang. Hal ini semakin memperbesar
peluang bagi berkembangnya usaha ayam potong di
Indonesia.

. Secara garis besar daging ayam yang
dihasilkan masyarakat Indonesia terdiri dari ayam ras
dan ayam buras. Menurut Sayuti (2003), dalam kurun
waktu 25 tahun terakhir peternakan ayam di Indone-
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sia berkembang pesat baik ayam ras maupun ayai
buras. Pada umumnya sistem pemeliharaan aya
buras masih tradisional, yang kebanyakan dilaku
oleh masyarakat tani di pedesaan. Sebaliknya aya
ras wnumnya sudah dikelola secara konersial yag
berorientasi pada keuntungan, namun seperti haln
ayam buras, kebanyakan pengusahanya jug
masyrakat tani di pedasaan yang skala usahan
relatifkecil. Peternak yang skala usahanya relatif ke
biasanya mempunyai kelemahan dalam hal teknolo
dan permodalan,

Usaha peternakan ayam potong termasul

usaha yang resikonya sangat tinggi. Resiko inlf
yone Y 8 e . “analisis regresi bergand

scbagian bersumber dari banyaknya kumadf
peityebab penyakit ayam dan scbagian lamny
berupa resiko perubahan harga. Kuman penyeba
penyakit dapat menyerang ternak yang'dapa
menimbulkan penurunan kuantitas dan kualitas
daging. Perubahan harga disatu sisi dapat terjadi padal-
meningkatnya harga-harga sarana produksi dan upah}
tenaga kerja dan disisi lainnya berupa menurunnyal
harga daging ayam hasil produksi dipasaran.|
Masalah-masalah tersebut kesemuanya akan

berdampak pada rendahnya tingkat keuntungan yang |

dapat dinikmati peternak. Oleh karena itu perlu

dianalisis sampai seberapa besar peternak ayam |
potong dapat memperoleh keuntungan dari
usahanya. Faktor-fakior apa yang mempengaruhi |

keuntungan usaha ayam potong perlu dipahami

ta dan interpretasi hasil:
dilakukan dengan sut

far pertanyaan yang dif
.,,v tmbun danEﬁ'endi,

ah Kacamatan Suruh ¥
tentukan secara S¢

; &wﬂayahnya terdapat ban

dlli dekat dengan Salatigi
dan tenaga dapat terjang
sampel sebanyak 60 oral

5 acak sederhana dari popu
gbanyak 200 orang.

Analisis data dilak

_digunakan adalah fung:
“ berganda ini adalah suatu
untuk mengetahui pengat
variabel lain dan sering
penelitian (Gujarati, 198¢
dipakai adalah fungsi ke
diturunkan dari fungsi pre

dapat dijelaskan sebagai
Perusahaan yan
produk (V) dengan fakto

(X, (=L 1)
dan faktor produksi teta

,m

sungguh-sungguh agar variabel

penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

" keuntungan peternak dari usaha ayam potong yaitu
ingin mengetahui besarnya keuntungan yang dapat !

diperoleh peternak dan ingin mengetahui faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap keuntungan

- peternak dan besarnya pengaruh masing-masing

faktor yang bersangkutan,

MATERIDANMETODE

Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif,
berarti dalam penelitian ini akan dilakukan berbagai
kegiatan yang meliputi pengumpulan data, analisis
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penentu
keuntungan dapat dikendalikan, dan pertanyaan !
tersebut merupakan pertanyaan pokok dalam

maka fungsi produksin}

rBila harga faktor prodi

harga produk sebesar F

biaya produksinya dap
n

C = Z P i X i

=1
dan keuntungannya ¢

. Penyelesaian optimal
n=P°r (X, Z§)

T

s

© Xi* merupakan kuani
variabel ke-i; P*meru

e v o e

x;+=10r,z,
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data dan interpretasi hasil analisisnya. Pengumpulan
data dilakukan dengan survei dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang dipersiapkan terlebih dahulu
{Singarimbun dan Effendi, 1991). Lokasi penclitiannya
adalah Kacamatan Suruh Kabupaten Semarang, yang
ditentukan secara sengaja dengan alasan:
diwilayahnya terdapat banyak peternak ayam potong,
dan dekat dengan Salatiga, sehingga dari segi biaya
dan tenaga dapat terjangkau oleh peneliti. Jumlah
sampel sebanyak 60 orang yang ditentukan secara
acak sederhana dari populasi peternak ayatn potong
sebanyak 200 orang.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi berganda dan model fungsi yang
digunakan adalah fungsi linier. Analisis regresi
berganda ini adalah suatu analisis yang cocok dipakai
untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lain dan sering dipakai dalam berbagai
penelitian (Gujarati, 1984). Fungsi keuntungan yang
dipakai adalah fungsi keuntungan perusahaan yang
diturunkan dari fungsi produksi, yang secara singkat
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Perusahaan yang menghasilkan kuantitas
produk (V) dengan faktor produksi variabel :

(X)), (=1, 1)
dan faktor produksi tetap :

maka fungsi produksinya dapat dirumuskan sebagai
v=[(X,2) m

Bila harga faktor produksi variabel sebesar Pi dan
harga produk sebesar P, maka dalam jangka pendek
biaya produksinya dapat dirumuskan sebagai :

n
C = Z P i X i

i=1
dan keuntungannya dapat dirumuskan sebagai :

Penyelesaian optimal persamaan (3) menghasilkan
"

I =PI(X“Z;)"Z P, Xy
i=1

Xi* merupakan kuantitas optimal faktor produksi
variabel ke-i; P*merupakan vektor harga riil faktor
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produksi variabel dan Z merupakan vektor faktor
produksi tetap. Bila persamaan (4) disubstitusikan
dalam persamaan (3), maka diperoleh

yang merupakan keuntungan riil. Jadi keuntungan
riil usaha ayam pedaging merupakan fungsi dari harga

D" =0(P . Z ), (5)

riil faktor produksi yang digunakan dan faktor
produksi tetapnya (Yoto Poulos dan Nugent, 1976;
Yoto Poulos dan Lou, 1979).

- Dalam usaha ayam potong, input tetap yang
digunakan berupa kandang dan berbagai peralatan
seperti tempat pakan dan minum ayam yang sangat
bervariasi jenisnya. Input variabel berupa: tenaga
kerja, bibit ayam /DOC, pakan ayam, berbagai macam
obat-obatan, listrik dan sekam padi., untuk input
variabel, pemakaian sekam dan listrik relatif rendah,
sehingga yang diperhitungkan sebagai variabel harga
input hanya empat macam yaitu harga riil DOC (P,*),
harga riil pakan ayam (P,*), harga riil obat-obatan
(P,*) dan upah riil (P,*). Keuntungan riil dihitung
dari pendapatan kotor dikurangi pengeluaran-
pengeluaran untuk ke-empat macam input variabel
tersebut ditambah biaya operasional yang meliputi
biaya untuk sanitasi, listrik/ penerangan dan
pemakaian sekam, kernudian dibagi dengan harga jual
ayam potong. Model persamaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model persamaan linier.
Dengan demikian persamaan (5) secara lebih spesifik
dapat dirumuskan menjadi

IT =ag +aR’ +ayPy +asP’ +ayPy +asZ o (6)

HASIL

Usaha peternakan ayam potong tidak
selaimanya menguntungkan peternak, Pada umumnya
masing-masing peternak pernah mendapatkan
keuntungan dan pernah menderita kerugian. Untuk
periode pemeliharaan yang datanya diambil yaitu
antara | Mei— 30 Juni 2003, dari 60 orang responden
peternak yang diwawancarai, 12 orang responden
diantaranya menderita kerugian dan 48 orang
responden lainnya mendapat keuntungan,
Keuntungan yang diperoleh bervariasi dari yang
rendah sampai yang tinggi, tetapi kebanyakan
responden keuntungannya < Rp 2.000.000,00 yaitu
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sebanyak 22 orang responden, dengan rerata
keuntungan yang diperoleh per respoden sebesar
Rp2.607.612,43.

Data dari lapangan menunjukkan bahwa
semua peternak responden telah pernah mengenyam
pendidikan, Pendidikan mereka bervariasi dari
sekolah dasar (SD) sampai perguruan tinggi (PT).
Responden yang berpendidikan SD sebanyak 7 or-
ang, 2 orang diantaranya menderita kerugian, yang 4
orang mendapat keuntungan < Rp 2.000.000,00 dan |
orang lainnya mendapat keuntungan diatas Rp
6.000.000,00. Responden yang berpendidikan SLTP
sebanyak 9 orang, yang berpendidikan SLTA
sebanyak 31 orang dan yang berpendidikan PT
sebanyak 13 orang, tetapi seperti terlihat dalam Tabel
1, selalu ada responden yang menderita kerugian
untuk masing-masing jenjang pendidikan., Hal ini
menyiratkan bahwa jenjang pendidikan tidak terlalu
berpengaruh pada keberhasilan usaha peternakan
ayam potong.

Berdasarkan sumber permodalannya, peternak
di Kacamatan Suruh dipilahkan menjadi 3 model
kemitraan, yaitu peternak yang tidak bermitra atau
~ peternak mandiri, peternak bermitra tidak penuh dan
peternak bermitra penuh. Yang dimaksud dengan
peternak mandiri adalah peternak yang modal
kerjanya tidak ada yang ditanggung oleh poultry
shop ataupun perusahaan bibit ayam. Skala usaha
peternak ini biasanya kecil. Dari 60 orang responden,
terdapat 13 orang responden yang merupakan
peternak mandiri. Sebanyak 5 orang responden
peternak mandiri menderita kerugian, 8 orang
responden lainnya mendapat keuntungan, tetapi
keuntungan masmg-masmg peternak ini < Rp
6.000.000,00

~ Jumlah peternak yang bermitra tidak penuh
sebanyak 30 orang responden. Sebagian modal
peternak ini dibantu oleh poultry shop. Modal yang

harus disediakan sendiri minimal 30 % dari jumlah -

pengeluaran yang akan dibeli di poultry shop yang
bersangkutan, sedang pengeluaran untuk tenaga
kerja dan kandang semuanya ditanggung sendiri. Dari
30 orang responden yang bermitra tidak peruh,
sebanyak 7 orang responden menderita kerugian, 23
orang responden lainnya mendapat keuntungan,
yang sebagian besar tingkat keuntungannya < Rp
2.000.000,00.

210

Peternak yang bermitra penuh berjumlah 1
orang. Peternak yang mengikuti model ini skals
usahanya relatif besar, minimal jumlah DOC yang

dipelihara sebanyak 4000 ekor. Semua modal yan m?;ns::;
dperlukan dicukupi dari perusahaan DOC, kecua \” scan dari p

pengeluaran untuk kandang dan tenaga kerja, Semuf
responden yang bermitra penuh mendapa

- I3 - R
keuntungan. Data sebaran responden menurut mode 1. Distribust

Keuntu

kemitraan dan besarnya keuntungan dapat diikut (Rp
dalam Tabel 2. ‘ S

Dilihat dari pengalamannya, semua responder - 00t

. . 2.000.000,01 -

sudah pernah berternak ayam pedaging. Pengalamani " 4.000.000.01 -
mereka berkisar antara 3 th hingga 20 th, tetapi yang} B ,ooo'ooo 00 <

terbanyak berkisar antara 3 th hinga 6 th yaitu : H__lQE@L'E

.80 : Sekolah Dasar; 51

sebanyak 38 orang responden. Responden yang PT : Perguruan Tinggi.

pengalaman berternaknya baru 3 tahun sebanyak 17
orang, 10 orang diantaranya mendapatkan

| ' . Distribusi 1
keuntungan £ Rp 2.000.000,00 dan hanya 1 orang 'rsbclz Distribus

yang menderita kerugian. Responden yang , Keun!
pengalaman berternaknya 3,1 - 6 tahun berjumlah 32 - €
orang. Mereka lebih menyebar menurut tingkat 0 osl
keuntungannya dan 9 orang diantaranya menderita 2.000,090,,01
kerugian. Data sebaran responen menurut i 4.000.000,01
pengalaman berternak dan keuntungannya dapat i - M’%G

diikuti dalam Tabel 3.
Harga beli bibit ayam merupakan faktor
penentu tinggi rendahnya biaya bibit, yang tentunya

akan mempengaruhi jumiah biaya total karena proporsi [l Keuntut
biaya bibit relatif besar yaitu 21,71% dari biaya & (Rp
produksi total (Hartono, 2003), Harga beli bibitayam §& o ms f

. 0,01~

pedaging ini yang menentukan adalah perusahaan W 2.000.000,01 -
bibit ayam pedaging. Peternak tidak punya kekuatan [ 4.000.000,01 - 6.

tawar-menawar dan hanya berperan sebagai 6.000.000.00_<_
ot

pengambil harga. Antara rerata keuntungan dengan - RS
rerata harga beli bibit mempunyai hubungan yang

agak menarik. Sejalan dengan meningkatnya rerata

keuntungan dari —Rp2.347.934,64 meningkat menjadi § Ty shop dengan harga
bernilai positif dan seterusnya mencapai Rp J§  oleb perusahaan. Dala
9.267.560,44, rerata harga beli DOC mula-mulatinggi § ~ memang menekankan |
sebesar Rp 2.254,16 kemudia menurun dan mencapai pada ayam peliharaan

tidak mempunyai hul
rerata keuntungan [
keuntungan peternak I
2.347.934,64 hinggam
harga beli pakan kada
kadang menurut tidak
Tabel 5.

titik terndah sebesar Rp 2,108,33 kemudian meningkat
dan mencapai Rp 2.277,27, Data selengkapnya dapat
diikuti dalam Tabel 4.

Pakan ayam pedaging merupakan input
produksi yang sangat diperhatikan oleh peternak.
Pertumbuhan berat tubuh ayam sangat tergantung
pada baik buruknya kualitas pakan dan cukup
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Usaha ayam pedaging merupakan usaha yang
resikonya sangat tinggi, karena ayam pedaging
sangat rentan terhadap berbagai macam penyakit
ayam. Karena adanya kelemahan ini maka banyak
pengusaha yang mendirikan pabrik obat-obatan yang
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Tabel I, Distribusi Responden menurut Keuntungan dan Pendidikan

SLTA PT Total

Keuntungan SD - SLTP
(Rp) {orang)  (orang) (orang)  (orang) (orang)
< 0,00 2 4 3 3 12
0,01 - 2.000.000,00 4 2 13 3 22
2.000.000,01 - 4.000.000,00 0 2 2 2 6
4.000.000,01 - 6.000.000,00 0 1 7 1 9
6.000.000,00 < 1 0 6 4 11
Total responden 7 9 31 13 60
SD : Sekolah Dasar, SLTP : Sekolah Lanjutan Tingkat Pertams; SLTA : Sekolah Lanjutan Tingkat Atas;
PT : Perguruen Tinggi.
Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Jumlah Keuntungan dan Model Kemitraan
Kemitraan Kemitraan
Keuntungan penuh tidak penuh Mandiri Total
(Rp) {orang) {orang) (orang) (orang)
< 0,00 0 7 5 12
0,01 - 2.000.000,00 3 15 4 22
2.000.000,01 - 4.000.000,00 0 5 1 6
4.000.000,01 - 6.000.000,00 6 0 3 9
6.000.000.00 < 8 3 0 11
Total responden 17 30 13 60

Tabel 3. Distribusi Responden menurut Jumlah Keuntungan dan Pengalaman Berternak

Jumliah responden yang pengalaman berternaknya

9tshun  Total

Keuntungan 3 tahun 3,1 -6,0tahun 6,1 — 9,0 tahun

(Rp) {orang) {orang) {orang) (orang)  (orang)
< 0,00 1 9 0 2 12
0,01 - 2.000.000,00 10 9 1 22
2.000.000,01 - 4.000.000,00 2 2 1 1 6
4.000.000,01 - 6.000.000,00 2 7 0 0 9
6.000.000.00 < 1 5 4 1 11
total 16 32 6 6 60

try shop dengan harga beli tertentu yang ditetapkan
oleh perusahaan. Dalam hal ini peternak responden
memang menekankan kualitas pakan yang diberikan
pada ayam peliharaannya. Rerata harga beli pakan
tidak mempunyai hubungan yang teratur dengan
rerata keuntungan peternak. Sementara rerata
keuntungan peternak responden meningkat dari - Rp
2.347.934,64 hingga mencapai Rp 9.267.560,44, rerata
harga beli pakan kadang-kadang meningkat kadang-
kadang menurut tidak teratur seperti terlihat dalam
Tabel 5.

The Estimation of Profit Function for Broiler Chicken Farming in Seimarang Regency (Hartong)

berbagai penyakit. Kesehatan ayam perlu mendapat
perhatian, karena bila sampai ayam yang dipelihara
terkena penyakit akan menurunkan produktivitas
usaha akibat pertumbuhan berat yang tidak optimal,
banyak ayam yang mati dan kualitas dagingnya
kurang baik. \

Penggunaan obat-obatan untuk menjaga
kesehatan ayam perlu mengikuti aturan-aturan
tertenfu terutama dalam hal dosis dan waktu
pemberian, karena pemberian obat-obatan yang
dilakukan dengan tidak benar dapat menyebabkan
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kekebalan bibit penyakit ayam itu sendiri dan residu
obat yang terlalu banyak dapat membahayakan
konsumennya. Pemberian obat-obatan pada ayam
oleh peternak responden umumnya sesuai dengan-
anjuran petugas teknis lapangan yang memang
ditugaskan oleh perusahaan untuk melakukan
bimbingan dan pengawasan pada para peternak
terutama untuk peternak yang bermitra penuh. Oleh
karena itu walaupun harga obat-obatan relatif tinggi,

Tabel 4. Rerata Harga Beli DOC Menurut Rerata Keuntungan Peternak

menganggur, Walaupun pekerjaan untuk meng
ayam pedaging memerlukan ketrampilan, tetapi jen
pekerjaan ini tidak terlalu rumit, sehingga pete
dengan mudah dapat memperoleh tenaga kerja yan
kemudian memberi pelatiban secukupnya,

Tenaga kerja yang dipekerjakan dapat tenag
kerja keluarga dan tenaga kerja luar yang hai
diupah. Bila diperlukan, hampir semua anggot
keluarga dapat dimanfaatkan tenaganya untu

Jumlah Rerata Rerata harga beli
Keuntungan responden keuntungan DOC
(Rp) _{(orang) (Rp) (Rp/ekor)
< 0,00 12 -2.347.934,64 2.254,16
0,01 - 2.000.000,00 22 1.038.402,33 2.177,27
2.000.000,01 - 4.000.000,00 6 2.690.809,34 2.108,33
4.000.000,01 - 6.000.000,00 9 4.855.454,42 2.205,55
6.000.000.00 < 11 9.267.560,44 2.277,27
total 60 2.607.612,43 2.208,33
Tabel 5. Rerata Harga Beli Pakan Menurut Rerata Keuntungan Peternak
Jumlah Rerata Rerata harga beli
Keuntungan responden Keuntungan pakan
(Rp) (orang) (Rp) (Rprkg)
< 0,00 12 -2.347.934,64 2.331,66
0,01 - 2.000.000,00 22 1.038.402,33 2.264,77
2.000.000,01 - 4.000.000,00 6 2.690.809,34 2.284,16
4.000.000,01 - 6.000.000,00 9 4.855.454,42 2.243,05
6.000.000,00 < 11 9.267.560,44 2.307,50
total ‘ 60 2.607.612,43 2.284,60
Tabel 6. Rerata Harga Beli Obat-obatan Menurut Rerata Keuntungan Peternak
Jumlah Rerata Rerata harga beli
Keuntungan responden keuntungan obat-obatan
(Rp) ~____(orang) (Rp) (Rp/CC)
< 0,00 12 -2.347.934,64 7.004,40
0,01 - 2.000.000,00 22 1.038.402,33 5.781,83
2.000.000,01 - 4.000.000,00 6 2.690.809,34 3.993,78
4,000.000,01 - 6.000.000,00 9 4.855.454,42 -8.123,76
6.000.000,00 <« 11 9.267.560,44 7.168,12
Total 60 2.607.612,43 6.452,98

tetapi karena jumlah penggunaannya sedikit, maka
biaya obat-obatan proporsinya menjadi sangat kecil
dari biaya produksi totalnya. Rerata harga beli obat-
obatan oleh peternak responden tidak menunjukkan
hubungan yang proporsional dengan rerata
keuntungan peternak, seperti yang terlihat dalam
Tabel 6. :

Salah satu dampak positif dari pengembangan
usaha ayam pedaging didaerah pedesaan adalah
terserapnya sebagian angkatan kerja yang masih
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membantu menyelesaikan pekerjaan pemeliharaan !
ayam seperti kepala rumah tangga, ibu rumah tangga -

dan anak-anak seusai pulang sekolah. Untuk tenaga

kerja luar biasanya yang dipakai adalah lelaki dewasa. |
Rerata upah dan rerata keuntungan peternak |

responden mempunyai hubungan searah. Hal ini

dapat dilihat dalam Tabel 7 yang menunjukkan bahwa |

dengan semakin besarnya rerata keuntungan yang
diperoleh, rerata upah yang dibayar peternak
responden juga semakin tinggi, kecuali untuk
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Rerata harga beli
obat-obatan
(Rp/CO)
7.004,40
5.781,83
3.993,78
-8.123,76
7.168,12
6.452,98

pekerjaan pemeliharaan
angga, ibu rumah tangga
g sekolah. Untuk tenaga
kai adalah lelaki dewasa,
keuntungan peternak
bungan searah. Hal inj

ang menunjukkan bahwa
erata keuntungan yang
ang dibayar peternak
tinggi, kecuali untuk

nden yang menderita kerugian,
Peternak ayam potong sangat memperhatikan
a jual ayamnya, karena tinggi rendahnya harga

al yang diperoleh ini menentukan nilai jual

uknya. Harga jual ayam pedaging memang
uktuasi. Pada umumnya harga jual ayam menjadi
latif tinggi pada saat hari raya keagamaan tertentu
rti idul fitri, natal, imlek dan paskah. Harga jual

berhubungan searah dengan rerata keuntungan yang
diperoleh. Hal ini terlihat dalam Tabel 8, dengan
meningkatnya rerata keuntungan, rerata harga jual
ayam potong juga meningkat kecuali ketika rerata
keuntungan peternak sebesar Rp 2.690.809,34 rerata
harga jual ayam turun dari Rp 6.195,45 menjadi Rp
6.19545.
Kandang yang dipakai untuk memeliharaayam

Tabel 7. Rerata Upah menurut Rerata Keuntungan Peternak

Jumiah responden Rerata Rerata upah
Keuntungan (orang) keuntungan
(Rp) (Rp) (Rp/hok)
< 0,00 12 -2.347.934,64 15.233,75
0,01 ~ 2.000.000,00 22 1.038.402,33 13.577,00
2.000.000.01 — 4.000.000,00 6 2.690.809,34 15.687,16
4.000.000,01 —6,000.000,00 9 4.855.454,42 16.210,11
6.000.000.00 < 11 9.267.560,44 17.519,09
Total 60 2.607.612,43 15.237,05
Hok : hari oramg kerja.
Tabel 8. Rerata Harga Jual Ayam Menurut Rerata Keuntungan Peternak
: Jumlah responden Rerata Rerata harga jual
Keuntungan (orang) keuntungan ayam
(Rp) (Rp) (Rp/kg)
-5 0,00 12 -2.347.934,64 5.730,00 -
0,01 - 2.000.000,00 22 1.038.402,33 6.195,45
2.000.000,01 - 4.000.000,00 6 2.690.809,34 '6.091,66
4.000.000,01 - 6.000.000,00 9 4.855.454,42 6.384,44
6.000.000.00 < 11 9.267.560,44 6.613,63
Total 60 2.607.612,43 6.197,00
Tabel 9. Rerata Luas Kandang Menurut Rerata Keuntungan Peternak :
Jumlah Rerata Rerata fuas kandang
Keuntungan responden keuntungan (m?)
(Rp) (orang) (Rp)
< 0,00 12 -2.347.934,64 370,91
0,01 - 2.600.000,00 22 1.038.402,33 184,72
2.000.000,01 - 4.000.000,00 6 2.690.809,34 225,00
4.000.000,01 - 6.000.000,60 9 4.855.454,42 468,00
6.000.000,00 < 11 9.267.560,44 803,72
Total 60 2.607.612,43 381,96

ini sudah diantisipasi oleh para pengusaha sarana
produksi ayam pedaging. Bila harga jual yang akan
terjadi diperkirakan tinggi, maka mereka menaikkan
harga inputnya. Para peternak tidak mempunyai
pilihan lain. Mereka tetap membeli input yang
diperlukan sepanjang harga jual ayam diperkirakan
masih bisa menutup semua biaya produksi ditambah
keuntungan sekadarnya. Rerata harga jual ayam
potong yang diterima peternak responden

imation

of Prafit Function for Broiler Chicken Farming in Semarang Regency (Hartono)

pedaging sebagian milik peternak sendiri dan
sebagian lainnya milik peternak lain yang disewa.
Kandang yang dikuasai responden ini bervariasi, dari
60 m* yang paling sempit sampai 2.500 m* yang pal-
ing luas. Bagi sebagian peternak responden,
kandang yang dikuasai tidak semuanya dimanfaatkan
untuk memelihara ayam. Mungkin karena mereka ragu-
ragu untuk memelihara ayam dalam jumlah besar yang
sesuai dengan kapagitas kandangnya dan sebagian
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mungkin karena kekurangan modal, terutama bagi
peternak mandiri dan peternak yang bermitra tidak
penuh, karena mereka harus menanggung modal
sebagian atau seluruhnya. Hal ini tentunya merugikan
peternak karena fasilitas yang mereka ciptakan tidak
digunakan dengan semestinya. Beberapa dari mereka
ada yang menyewakan kandangnya yang tidak
dipakai pada peternak lain, bila ada yang mau.
Sebagian peternak responden justru mencoba
memelihara ayam potomg dalam jumlah berlebihan
dan melebihi kapasitas. Hal ini tentunya akan dapat
merugikan peternak sendiri karena ayamnya menjadi
tidak sehat dan pertumbuhan berat ayam menjadi
lambat. Rerata keuntungan akan meningkat dengan
meningkatnya rerata luas kandang yang dikuasai.
Dalam Tabel 9 terlihat bahwa peternak responden
yang rerata luas kandang yang dikuasainya sebesar
184,72 m?; rerata keuntungannya sebesar Rp
1.038.402,33 dan responden yang rerata luas
kandangnya sebesar 803,72 m?; rerata keuntungannya
sebesar Rp 9.267.560,44. Data selengkapnya dapat
diikuti dalam Tabel 9.

Analisis terhadap variabel penelitian, yang
dilakukan dengan analisis regresi berganda dan
model fungsi linier menunjukkan bahwa harga riil
DOC, harga riil pakan, harga riil obat-obatan, upah
riil, dan luas kandang secara bersama-sama
berpengarult nyata terhadap keuntungan riil petemak.
R?sebesar 0,504 menunjukkan bahwa sebesar 50,40
% variasi yang terjadi pada keuntungan riil peternak
dijelaskan oleh variasi yang ada pada variabel
independennya. Secara individual hanya 3 variabel
independen yang berpengaruh nyata yaitu harga riil
DOC, harga riil pakan, dan luas kandang. Koefisien
regresi untuk harga riil pakan bernilai negatif yaitu
sebesar —0,340, sedang koefisien regresi untuk larga
riil DOC dan luas kandang bernilai positif yang
masing-masing besarnya 0,486 untuk harga riil DOC
dan 0,710 untuk luas kandang. Data nilai koefisien
regresi dan nilai T hitung variabel independen dapat
diikuti dalam Tabel 10.

PEMBAHASAN
Pengaruh Harga Riil DOC terhadap Keuntungan

Riii
Harga riil DOC berpengaruh nyata terhadap
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keuntungan riil peternak, hal ini terbukti dari hasil
analisis yang menunjukkan bahwa nilai T hitung
untuk harga riil DOC sebesar 3,788 yang lebil besar
dari nilai T (alpha=05) sebesar 2,021, Tanda yang
positif menunjukkan bahwa peningkatan harga riil
DOC akan diikuti oleh peningkatan keuntungan riil
peternak. Hubungan yang positif antara harga faktor
produksi dan keuntungan adalah tidak lazim dalam
teori ekonomi (Nicolson, 1978). Peningkatan harga
faktor produksi akan menyebabkan biaya produksi
meningkat, bila penggunaan faktor produksi
jumlahnya tetap, dan karenanya keuntungan akan
menurun,

Penyebab terjadinya penyimpangan dari teori
ekonomi ini dapat dijelaskan seperti berikut. Penentu
harga DOC adalah perusahaan bibit ayam pedaging.
Pada waktu-waktu tertentu, seperti menjelang hari
raya idul fitri, natal, tahun baru, imlek dan musim or-
ang mengadakan hajatan, perusahaan akan
meningkatkan harga DOC. Dampak langsung dari
peningkatan harga DOC ini memang akan
meningkatkan biaya produksi yang akhirya akan
menurunkan keuntungan. Tetapi peternak
memberikan respon yang positif terhadap kenaikan
harga DOC ini. Pada saat petermak membeli DOC,
peternak sudah memperkirakan bahwa harga daging
ayamnya kelak akan meningkat. Peternak terdorong
untuk bekerja lebih giat dan akhirnya produksi
ayamnya meningkat dan peningkatan nilai jualnya
ini melebihi tambahan biaya yang berasal dari
kenaikan harga DOC, sehingga keuntungan peternak
justru akan meningkat.

Pengaruh Harga Riil Pakan terhadap Keuntungan
Riil Peternak ,

Harga riil pakan berpengaruh nyata terhadap
keuntungan riil peternak, yang terbukti dari nilai T
hitung untuk harga riil pakan sebesar -2,676 yang

lebih besar dari T (alpha=05) sebesar 2,021. |

Peningkatan ataupun penurunan harga riil pakan akan
diikuti oleh penurunan atau peningkatan keuntungan
riil peternak. Nilai yang negatif menunjukkan bahwa
kenaikan harga riil pakan akan menyebabkan
menurunnya keuntungan riil peternak, demikian juga
sebaliknya.

Pakan ayam potong merupakan input yang
paling banyak membutuhkan dana dalam proses
produksi untuk menghasilkan ayam pedaging.
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Tabel 10, Nilai Koefisien Regresi dan Nilai T hitung Variabel Independen Penelitian

kkan bahwa nilaj T hitungJlf Variabel Koefisien regresi T hitung T (a=05)
besar 3,788 yan : § Konstanta 1,310 2,021
sebesar 2 0)2[1 ngeb’h besa | Harga riil DOC (P*) 0,486 3,788+
Bwa pai o anda yangll  Harga ril pakan (7,*) -0,340 2,676

a peningkatan harga riilf  Harga riil obat-obatan (P;*) 0,135 -1,343
peningkatan keuntungan rijl ,7 Upah riil {(P4*) -0,080 -0,680
'g positif antara harga faktor B Luas kandang (7)) 0,710 6,847*

n adalah tidak lazim dalam [l
', 1978). Peningkatan harg; JiHartono, 2003 menujukkan bahwa biaya untuk
enyebabkan biaya produksi imenghasilkan 1 kg ayam potong hidup sebesar Rp
gunaan faktor produksj :- .889,91 dan sebanyak Rp 4.210,45 diantaranya atau
arenanya keuntungan akan i71,49 % merupakan biaya pakan. Karena proporsi
lyang besar ini, maka perubahan dalam biaya pakan
tya penyimpangan dari teori fiakan mempengaruhi besarnya biaya produksi total,
kan seperti berikut. Penentu yang pada akhimya akan mempengaruhi keuntungan
ahaan bibit ayam pedaging. | peternak. Dengan demikian perubahan harga pakan
W, seperti menjelang hari [ berpengaruh nyata terhadap keuntungan peternak.
1bary, imlek dan musim or- | Pengaruh Harga Riil Obat Obatan terhadap
tan, perusahaan akan [f Keuntungan Riil Peternak
'C. Dampak langsung dar; [f- Hasil komputasi menunjukkan bahwa nilai T
'OC inj memang akan - hitung harga riil obat-obatan sebesar -1,343 yang
duksi yang akhirnya akan [} lebih rendah dari T (alpha=05) sebesar 2,021, Hal ini
gan. Tetapi peternak [§ menunjukkan bahwa harga riil obat-obatan tidak
- positif terhadap kenajkan . berpengaruh nyata terhadap Keuntungan riil
t peternak membeli DOC, Jf peternak. Perubahan harga riil obat-obatan tidak akan
rakan bahwa harga daging [ diikuti oleh perubahan keuntungan riil peternak.
ngkat. Peternak terdorong x Obat merupakan unsur yang sangat penting
L dan akhirnya produksi f dalam usaha ayam pedaging. Semua responden
P:eﬂingkatau nilai jualuya i peternak akan memberikan obat-obatan sebagai
laya yang berasal dari f§ pencegahan serangan penyakit ayam. Mereka
'8ga keuntungan peternak fi berpendapat bahwa ayam pedaging merupakan ternak
{ yang sangat peka dan sangat banyak jenis penyakit
' yang bisa menyerang, Akan tetapi obat-obatan dalam
usaha ayam pedaging merupakan input yang jumlah
- pemakaiannya sedikit, schingga biaya untuk
| -pengadaan obat-obatan ini juga hanya sedikit.
Hartono, 2003 menunjukkan bahwa biaya obat-obatan
ini hanya sebesar 0,09 % dari biaya produksi total.
Perubahan harga obat memang akan mengubah biaya
obat-obatan, tetapi karena proporsinya sangat rendah
dari biaya produksi total, maka perubahan biaya ini
tidak berdampak nyata terhadap keuntungan
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hitung untuk upah riil sebesar -0,680 yang lebih rendah
dari nilai T (alpha=05) sebesar 2,02 1. Perubahan upah
riil tidak akan diikuti oleh perubahan keuntungan riil
peternak.

Tenaga kerja merupakan unsur yang sangat

penting dalam usaha ayam pedaging. Tenaga kerja
dipakai untuk menyelesaikan semua pekerjaan yang
ada, seperti memberi pakan, membersihkan kandang,
dan memberi obat. Proporsi biaya tenaga kerja dalam
usaha ayam potong ini relatif rendah yakni sebesar
4,01 % dari biaya produksi total (Hartono, 2003). Kalau
perubahan biaya upah cukup besar, maka
kemungkinan akan memberi dampak nyata pada
keuntungan Peternak. Tetapi perubahan yang besar
dalam biaya tenaga kerja tidak akan terjadi. Seperti
telah diuraikan peternak responden menggunakan
tenaga kerja keluarga dan tenaga kerja luar. Apabila
biaya tenaga kerja dirasa terlalu besar, yang mungkin
disebabkan naiknya upah, maka peternak dapat saja
mensubstitusi tenaga kerja upahan dengan tenaga
kerja keluarga, sehingga upah tidak akan berdampak
pada biaya tenaga kerja dan karenanya tidak akan
mempengaruhi keuntungan Peternak,
Pengaruh Luas Kandang terhadap Keuntungan Riil
Peternak

Luas kandang berpengaruh nyata terhadap
keuntungan riil peternak. Hal ini terbukti dari hasil
komputasi yang menunjukkan bahwa nilai T hitung
untuk luas kandang sebesar 6,847 yang lebih besar
dari nilai T (alpha=05) sebesar 2,021, Perubahan luas
kandang akan menyebabkan perubahan keuntungan
riil peternak. Nilai vang positif menunjukkan bahwa
arah perubahan keuntungan sama dengan arah
perubahan luas kandang. Bila kandang diperluas
maka keuntungan riil akan meningkat.

Peningkatan luas kandang mempunyai dua segi
positif dalam usaha ayam pedaging. Yang pertama,
daya tampung kandang sebenarnya ada batasannya
agar ayam yang dipelihara itu sehat dan

215




pertumbuhannya tidak terhambat. Pada saat ayam
berumur 1-2 hari, kandang bisa menampung 50 ¢kor /
m?. Daya tampung kandang ini akan menurun dengan
semakin besarnya ayam yang dipelihara, dan pada
saat umur ayam 15-21 hari, kandang hanya dapat
menampung 8 ekor / m?, Saat ayam mulai berumur 22
hari hingga panen, tiap m? kandang hanya mampu
menampung 12 kg ayam hidup dan jumlah ayam per
m ? tergantung bobot ayam per ckornya. Peternak

responden umumnya tidak memperhatikan masalah

kepadatan kandang ini. Mereka memnelihara ayam
dengan luas kandang yang sama dari awal
pemeliharaan hingga panen. Hal ini akan merugikan
peternak terutama pada saat ayamnya sudah mulai
besar, karena kandangnya menjadi terlalu sempit,
sehingga perluasan kandang akan berdampak positif
pada kesehatan ayam, Hal ini berlaku terutama bagi
peternak responden yang memelihara ayam dengan
kepadatan kadang relatif tinggi. Yang ke dua
perluasan kandang akan berdampak pada skala usaha.
Dengan semakin luas kandang yang dikuasai maka
skala usaha ayam potong semakin besar schingga
rerata biaya produksi total dapat ditekan dan
keuntungan dapat meningkat. Hal ini berlaku bagi
peternak yang memanfaatkan seluruh kandangnya
untuk usaha.

KESIMPULAN

Dalam penelitan ini ada tiga hal yang dapat
disimpulkan yaitu:

1. Harga riil DOC, harga riil pakan, harga riil obat-
obatan, upah riil dan luas kandang secara bersama
berpengaruh nyata terhadap keuntungan riil
peternak.

2. Ada tiga variabel yang berpengaruh nyata terhadap
keuntungan peternak yaitu harga riil DOC, harga
riil pakan dan luas kandang. harga riil DOC dan
Luas kandang berpengaruh positif dan harga riil
pakan berpengaruh negatif

3. Ada dua variabel yang tidak berpengaruh nyata
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terhadap keuntungan riil peternak yaitu harga ri w‘
obat-obatan dan upah riil.
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